BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disampaikan di atas

dapat disimpulkan:

1.

Dalam interaksi sosial diantara pedagang, masyarakat membentuk
paguyuban untuk mengatur sektor perekonomian masyarakat kawasan
makam Gus Dur. Masyarakat sadar dalam kehidupan sosial mereka tidak
hanya mencari keuntungan saja tapi membentuk sebuah paguyuban yang
mana paguyuban tersebut mengatur jalannya perekonomian desa.
Paguyuban tersebut menerapkan peraturan berupa pembayaran retribusi
kebersihan, listrik, penyewaan stand dan lain lain. Hal ini dilakukan untuk
membuat para peziarah nyaman dalam berziarah ke makam Gus Dur dan
kebutuhan para peziarah terpenuhi. Jika peziarah nyaman dalam berziarah,
maka peziarah akan nyaman berziarah ke makam Gus Dur dan hal ini
membuat makam Gus Dur ramai oleh peziarah, yang akan meningkatkan
penghasilan para pedagang di kawasan makam Gus Dur.

Peran wisata religi makam Gus Dur yang ada di area Pondok Pesantren
Tebuireng Jombang selain untuk berziarah bagi para peziarah dari
berbagai daerah juga dimanfaatkan sebagai lahan usaha bagi masyarakat

sekitar dengan berjualan untuk membangun kehidupan sosial ekonomi
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masyarakat. Kegiatan masyarakat sekitar dalam membangun kehidupan
sosial ekonomi tidak hanya sebatas membangun tempat usaha
perekonomian saja akan tetapi masyarakat juga membentuk paguyuban
untuk mengatur kegiatan perekonomian. Paguyuban-paguyuban di
kawasan makam Gus Dur Kabupaten Jombang membuat peraturan yang
berfungsi untuk menjalankan perekonomian masyarakat yang berbudaya

Islami, melihat lingkungan sekitarnya adalah Pondok Pesantren Tebuireng.

B. Saran

Setelah mengamati dan menganalisa data yang berhasil diperoleh
penulis serta dari hasil kesimpulan di atas, maka penulis menyampaikan saran-
saran kepada semua pihak yang berada di lingkungan wisata religi makam Gus
Dur Pondok Pesantren Tebuireng Jombang khususnya para pedagang sebagai
berikut:

Terkait dengan keberadaan wisata religi makam Gus Dur di area
Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, sebaiknya pihak pondok ikut serta
dalam menjadi anggota paguyuban pedagang dengan menugaskan santrinya
terjun langsung dalam hal perekonomian agar santri mengetahui lebih dalam
kegiatan sosial ekonomi di area wisata religi makam Gus Dur.

Untuk para pedagang di kawasan wisata religi makam Gus Dur agar
lebih meningkatkan kualitas perdagangan mereka, dari segi barang yang dijual
seperti baju, makanan dan oleh-oleh khas Jombang untuk ditingkatkan

kualitasnya tetapi harga juga ramah di kantong para peziarah. Dari segi



76

pelayanan yang dilakukan para pedagang sudah cukup baik bagi para peziarah
yang datang ke makam Gus Dur, karena penjual disini sangat ramah dengan
para peziarah, mengingat warga Jombang adalah warga yang ramah dan
tempat mereka berjualan pun ada di sekitar pondok Tebuireng yang
menjunjung tinggi toleransi antar sesama.

Bagi perubahan sosial masyarakat, khususnya masayarakat Tebuireng.
Dapat dijadikan wacana tambahan tentang perubahan sosial yang lebih baik
lagi, lebih meningkatkan kualitas serta menciptakan perubahan yang lebih
baik lagi selain sektor ekonomi.

Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan sebagai rujukan maupun kajian
lanjutan yang berkaitan dengan permasalahan yang sama sehingga dapat
menyempurnakan hasil penelitian yang sudah peneliti tulis tentang makam
Gus Dur dan perubahan sosial masyarakat.

Bagi peneliti sendiri, dapa menambah ilmu serta pengetahuan tentang
makam Gus Dur serta perubahan sosial masyarakat yang direlevansikan
dengan teori-teri sosial yang sesuai dengan fenomena tersebut, yaitu

Konstruksi Sosial.



